
ANALISIS KONDISI PERMUKAAN JALAN DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN METODE SURFACE 

DISTRESS INDEX (SDI) 

(Study Kasus : Ruas Jalan Manado – Dimembe) 

1Claudya M. Kusuma, 2Ir. Nova A.R.A. Mamarimbing, ST,. MT, 3Toar U. Y Pangkey, ST,. MT  

Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan/ Program Studi Teknik Sipil, Universitas Negeri Manado  

Email: Kusumaclaudya02@gmail.com   

  

Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi permukaan jalan menggunakan Metode 

Pavement Condition Index (PCI) dan Metode Surface Distress Index (SDI). Jalanan memegang 

peran vital dalam mobilitas sehari-hari dan pembangunan suatu daerah. Kondisi jalan yang baik 

merupakan prasyarat untuk kenyamanan dan keamanan pengguna jalan. Namun, tantangan seperti 

beban berlebih, suhu tinggi, curah hujan tinggi, dan tanah lunak mempengaruhi kinerja jalan di 

Indonesia. Kerusakan jalan dapat menghambat transportasi dan menyebabkan kerugian ekonomi 

serta kecelakaan. Oleh karena itu, pemeliharaan jalan diperlukan untuk menjaga kondisi 

permukaan jalan agar optimal. 

Studi ini fokus pada evaluasi kondisi jalan di ruas Manado-Dimembe, Sulawesi Utara, yang 

merupakan jalur penting dengan tingkat kerusakan yang signifikan. Metode PCI dan SDI 

digunakan untuk mengevaluasi jenis dan tingkat kerusakan jalan serta menentukan tindakan 

perbaikan yang diperlukan. Survei dilakukan dari STA 0+000 hingga STA 3+000 untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kondisi permukaan jalan. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi yang penting bagi perencanaan dan pembinaan 

jaringan jalan, serta memberikan masukan dalam sistem perencanaan teknis jalan. Dengan 

pemeliharaan yang tepat, diharapkan kondisi permukaan jalan dapat dipertahankan untuk 

memastikan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan serta kelancaran lalu lintas.  

Kata kunci: Kondisi Permukaan Jalan, Metode Pavement Condition Index (PCI), Metode Surface 

Distress Index (SDI) 

  

Abstract  

This research aims to analyze road surface conditions using the Pavement Condition Index 

(PCI) Method and the Surface Distress Index (SDI) Method. Roads play a vital role in daily 

mobility and regional development. Good road conditions are a prerequisite for the comfort and 

safety of road users. However, challenges such as excessive loads, high temperatures, high rainfall 

and soft soil affect the performance of roads in Indonesia. Road damage can hamper 



transportation and cause economic losses and accidents. Therefore, road maintenance is 

necessary to maintain optimal road surface conditions. 

This study focuses on evaluating road conditions on the Manado-Dimembe section, North 

Sulawesi, which is an important route with a significant level of damage. The PCI and SDI methods 

are used to evaluate the type and level of road damage and determine the necessary corrective 

action. The survey was carried out from STA 0+000 to STA 3+000 to get a comprehensive picture 

of the condition of the road surface. 

The results of this research provide important information for planning and developing 

road networks, as well as providing input into the road technical planning system. With proper 

maintenance, it is hoped that the condition of the road surface can be maintained to ensure the 

safety and comfort of road users as well as smooth traffic. 

 

Keywords: Road Surface Condition, Pavement Condition Index (PCI) Method, Surface Distress 

Index (SDI) Method

  

Pendahuluan  

 Jalani merupakani suatui sarana bagi 

pengguna itransportasi dalam berkendara, 

berpergian, ataupun memudahkan dalam 

pemindahan barang darii desai ike ikota idan 

darii kotai ike idesa. iJalan ijuga isangat 

ibermanfaat iuntuk imembantu imenunjang 

prasaranai masyarakati untuki berpergiani 

ikeluar idaerah iataupun isangat imembantu 

untuki ikendaraan ipengangkut ibarang. Jalan 

juga merupakan salah satu faktor sarana 

transportasi dalam penunjang 

perekonomian, budaya dan lingkungan, 

serta pengembangan wilayah, hal ini juga 

membuat daerah-daerah termasuk dalam 

proses perkembangan karena prasarana 

transportasi yang memadai. 

Kerusakan jalan yang terjadi bisa 

menghambat kelangsungan dari transportasi, 

hal inii ijuga imenimbulkan ikerugian iyang 

isangat ibesar ibagi pengguna transportasi 

darat maupun perekonomian suatu daerah dan 

lain-lain. iSecara iteknis, ikerusakan ijalan 

imenunjukan isuatu ikondisi idimana structural 

idan ifungsional ijalan isudah itidak mampui 

memberikani ipelayanan ioptimal iterhadap 

lalulintas iyang melewati ijalan itersebut.  

Sarana ijalan yang baik membuat masyarakat 

sekitar yang berkendara menjadi nyaman, 

namun kerusakan jalan yang terjadi bisa 

membuat kondisi dari lalu lintas menjadi 

terganggu dan pengendara menjadi tidak 

nyaman karena bisa  mengalami kecelakaan, 

kerusakan pada kendaraan, dan juga bisa 

mengalami cedera tulang punggung bagi 

pengendara motor. iKerusakan ijalan 

imengharuskan dilakukannyai ipenelitian 

iuntuk imenentukan ikondisi ipermukaan ijalan 

idengan melakukani pengamatani ivisual. 

Kotai iManado imerupakan isalah isatu 

ikota iyang terletak idi iprovinsi iSulawesi 

iutara. Sulawesi Utara juga termasuk dalam 

jumlah populasi yang berkendara sangat 

tinggi, dan tingkat kemacetan yang lumayan 

padat. Namun ada beberapa ruas jalan yang 

masih terganggu dengan adanya kerusakan 

yang terjadi. Salah satu kondisi ruas jalan 

yang memiliki kerusakan pada jalan adalah 

jalan Manado-Dimembe, iberbagai kendaraani 

iberat idan iringan imelewati iruas ijalan 

itersebut isehingga imenyebabkan terjadinyai 

ikerusakan ijalan. iEvaluasi ikondisi 

ikerusakan ijalan isangat iperlu idilakukan 

iuntuk imonitoring iseberapa itingkat 

ikerusakan ijalan iyang iterjadi ipada suatui 

iruas ijalan.  Beberapa kerusakan yang terjadi 

seringkali mengahambat pengguna lalu lintas 



sehingga perlu dilakukan pemeliharaan iagar 

ikerusakan iyang iterjadi itidak lebih berat, 

isemakin besar kerusakan yang terjadi 

semakin tinggi tingkat kecelakaan. Dengani 

iadanya ikondisi iini , imaka iperlu idilakukan 

iinvestigasi idan ipenilaian terhadapi ijenis-

jenis (ibentuk) ikerusakan idan iseberapa ibesar 

itingkat ikerusakan ipada jalani itersebut. 

Agar jalan tetap terjaga kondisinya, 

nyaman dan aman, diperlukan pemeliharaan 

jalan. Survei kondisi jalan atau SKJ 

merupakan bagian ipemeliharaan jalani idari 

survey irutin iuntuk ikeseluruhan ijaringan 

ijalan. Pada pemeliharaan jalan ada beberapa 

metode yang sering dipakai untuk melihat 

nilai dari kondisi permukaan jalan. Beberapa 

Contoh metode survey kondisi jalan atau SKJ 

yang digunakan dalam pemeliharaan jalan 

yaitu imetode iSurface iDistress iIndex (iSDI) 

idan iMetode Pavementi iCondition iIndex 

(iPCI). 

Metodei iSDI merupakan imetode yang 

dilakukan untuk melihat nilai dari ikondisi 

perkerasani ijalan isecara ivisual idengan 

imelakukan I survei untuk mendapatkan hasil 

dari nilai SDI. Surface Distress Index (SDI) 

dapat dilakukan  dalam pelaksanaan survei 

pada jalan Nasional, jalan Provinsi, ijalan 

iKabupaten, ijalan iTol idan ijalan iKhusus, 

baiki ijalan beraspal, ikerikil, dan, itanah 

isehinggah isesuai idengan idata iyang ididapat 

darii isurvei idan idilanjut iuntuk 

mempersiapkan irencana idan iprogram untuk 

pembinaani jaringani pada jalanan. iHasil idari 

isurvei idikumpul iuntuk ipenyusunan rencanai 

dalam iprogram ipembinaan  ijalan, idan 

isebagai imasukan idalam isistem perencanaani 

teknisi ijalan.  Sedangkan imetode iPCI iadalah 

isalah isatu imetode iyang digunakani iuntuk 

imenganalisis ikondisi iperkerasan ijalan 

idengan imenggunakan inilai intervali i0 

isampai idengan i100 isebagai iacuan iuntuk 

imenentukan ikondisi ipermukaan perkerasani 

ijalan. 

Surveyi kerusakani jalani imenggunakan 

imetode iPCI (iPavement iCondition iIndex) 

idan iSDI (iSurface iDistress iIndex) iagar 

idapat imengetahui inilai ikondisi ipada 

perkerasani ijalan itersebut isecara ivisual. 

 Ruasi iJalan iManado – Dimembe imerupakan 

ijalan ipenghubung antara ikota Manadoi 

idengan Bitung yang berlokasi di Sulawesi 

Utara. iKerusakan ijalan iyang terjadii ipada 

iruas tersebut akibat dari factor alam, manusia 

atau kendaraan. Maka, perlui dilakukani 

ipenilaian ipada ikondisi permukaan ijalan 

dengan ipenilaian iSurface Distressi iIndex 

(iSDI) idan iPavement iCondition iIndex 

(iPCI). iJalan itersebut dipilih karena 

merupakan akses lalulintas yang padat, jadi 

perlu ditinjau mengenai kondisi jalan 

tersebut. Dalam penelitian dilakukan 

ipenilaian ikondisi iperkerasan ijalan idengan 

menggunakani imetode iPavement iCondition 

iIndex (iPCI)  idan metode iSurface Distressi 

iIndex (iSDI) karena umumnya survei Jalan 

Provinsi sering menggunakan metode ini 

yang juga tertera pada Pedoman i01-2016-B 

iPenentuan iIndeks iKondisi Perkerasani 

(iIKP) buat mengetahui jenis kerusakan jalan, 

tingkat kerusakannya, dan untuk menentukan 

jenis penanganan, serta mengetahui nilai PCI 

dan SDI. Survei yang dilakukan untuk melihat 

kondisi dari permukaan jalan dilakukan imulai 

idari iSTA 0+000i isampai idengan iSTA 

i3+000. 

 

 

Kajian Pustaka A. 

Pengertian Jalan 

Dalami Undang-Undangi iRepublik 

Indonesia iNo i38 iTahun i2004, jalani iadalah 

iprasarana itransportasi idarat iyang imeliputi 

isegala ibagian jalan, itermasuk ibangunan 

ipelengkap idan iperlengkapannya iyang 

diperuntukkani ibagi ilalu ilintas, iyang 

iberada ipada ipermukaan itanah, idi atasi 

ipermukaan itanah, idi ibawah ipermukaan 

itanah idan/atau iair, iserta idi atasi ipermukaan 

iair, ikecuali ijalan ikereta iapi, ijalan ilori, idan 

ijalan ikabel. 



Silviai iSukirman (i1994) 

imenyebutkan ibahwa ijalan iadalah ijalur-

jalur iyang idi  iatas  ipermukaan  ibumi  iyang  

idengan isengaja  idibuat  ioleh manusiai 

idengan  iberbagai ibentuk,  iukuran-ukuran  

idan  ikonstruksinya  untuki idapat  idigunakan  

iuntuk  imenyalurkan  ilalu  ilintas  iorang,  

ihewan  dani ikendaraan  iyang imengangkut 

ibarang-barang idari itempat iyang isatu kei 

itempat  iyang ilainnya idengana icepat  idan  

imudah. 

Setiap jalan yang dibangun di seluruh 

wilayah Indonesia memiliki peran masing-

masing yang diantaranya adalah; 

1. Jalani sebagaii ibagian iprasarana 

itransportasi imempunyai iperan pentingi 

idalam ibidang iekonomi, isosial ibudaya, 

ilingkungan ihidup, politik, ipertahanan 

idan ikeamanan, iserta idipergunakan 

iuntuk isebesar-besar ikemakmuran 

irakyat. 

2. Jalani isebagai iprasarana idistribusi 

ibarang idan ijasa imerupakan iurat nadii 

ikehidupan imasyarakat, ibangsa, idan 

inegara. 

3. Jalani iyang imerupakan isatu ikesatuan 

isistem ijaringan ijalan menghubungkani 

idan imengikat iseluruh iwilayah iRepublik 

iIndonesia 

Metodologi Penelitian  

A. Tahapan-Tahapan Penelitian 

   Untuk Metode PCI, idalam 

pelaksanaan ipenulis imemperoleh idata 

iprimer idengan cara survei ilangsung idi 

ilapangan, menghitung jumlah ilalu ilintas 

iharian rata – rata selama 3 hari. Kemudian 

data tersebut disalin ke form survei LHR. 

Untuk kondisi perkerasan penulis imengukur 

iluas imasing – imasing isegmen idan imembagi 

itiap isegmen imenjadi ibeberapa iunit isampel 

dan imenentukan itingkat pada ikerusakan 

ipada ijalan itersebut iyang idapat di cek secara 

ivisual. Setiap ikerusakan iyang iada di 

dokumentasikan dan menetapkan titik 

koordinat menggunakan aplikasi berbasis 

android, lalu imengukur idimensi ikerusakan 

idan imencatat ihasil ipengukuran ike idalam 

form isurvey. iSetelah idata iterkumpul imaka 

idapat idilakukan iperhitungan ikadar 

ikerusakan dan apabila isemua telah 

terkumpul imaka dapat diolah, kemudian 

idilanjutkan idengan imetode iPCI iuntuk 

imendapatkan inilai iPCI idan imetode iBina 

iMarga idengan icara imenetapkan ijenis idan 

ikelas ijalan iserta mengelompokan ihasil 

isurvei iyang itelah idilakukani. iSetelah iitu 

imenentukan iparameter ikerusakan ijalan, 

imaka didapat ihasil iuntuk imenentukan inilai 

ikondisi ijalan. 

Untuk Metode SDI, Survei yang 

dilakukan pada jenis jalan aspal, penulis 

mengukur setiap Panjang jalan setiap STA 

100 dan melihat kerusakan pada kondisi 

permukaan dan diberikan segmen. Setiap 

kerusakan yang didapatkan pada permukaan 

perkerasan akan diambil dokumentasi 

kemudian dicatat banyak kerusakan yang 

terjadi dan di isi pada formulir kondisi aspal 

dengan menggunakan form RCS. Setelah 

semua data dikumpulkan dari setiap segmen, 

kemudian data di olah dengan Metode RCS 

untuk mendapatkan nilai dari kondisi 

permukaan jalan. Kemudian imenetapkan 

ijenis idan ikelas ijalan iserta mengelompokan 

ihasil isurvei iyang itelah idilakukan. iSetelah 

iitu imenentukan iparameter ikerusakan ijalan, 

imaka di dapat ihasil iuntuk imenentukan inilai 

ikondisi ijalan. 

 

B. Peralatan Survey 

Untuk melakukan survey pada kondisi 

permukaan jalan penulis menggunakan 

peralatan sebagai berikut. 

1. Meter rol (100 m) 

2. Meter pita 

3. Alat tulis  

4. Handpone 

5. Form survey 



Untuk aplikasi yang gunakan yaitu time stamp 

camera dan Microsoft excel. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dilakukan penelitian 

pada jalan ruas Manado-Dimembe idengan 

ipanjang iruas ijalan i6  ikm idan ilebar ijalan 6,5 

im, dengan tipe jalan perkerasan lentur. iJalan 

iini imerupakan jalan Kabupaten iyang 

imenghubungkan kota Manado idan ikota 

Bitung. Ruas jalan ini bisa idilihat ipada 

igambar idibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

iGambar iLokasi iPenelitian 

(iSumber: iGoogle iMaps) 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam tata icara ipengumpulan idata 

Tugas Akhir, penulis mengambil sebagian 

data iilangsung idi ilapangan (idata iprimer) 

serta idata sekunder iyang diperoleh iuntuk 

hasil penelitian berbentuk buku, jurnal, 

skripsi, serta paduan survei dari penelitian. 

iPengumpulan idata studi iyang idiambil ialah 

idata survei ikondisi ijalan pada ijalan ruas 

Manado – Dimembe. 

Data primer yang diambil yaitu isurvei 

ikondisi ijalan isecara ivisual mulai idari 
ipermukaan iperkerasan (isusunan, ikondisi, 

ipenurunan, itambalan), iretak-retak (ijenis 

iretak, ilebar iretak, ipersen iluas iretak), 

ikerusakan ilain (ijumlah ilubang, iukuran 

ilubang, ibekas iroda, ikerusakan itepi), kondisi 

ibahu, permukaan bahu, kondisi isaluran 

iisamping, kerusakan lereng, idan data LHR 

(lalulintas rata-rata harian) pada ruas jalan 

tersebut. 

 

E. Bagian Alir Penelitian 

Penulis menguraikan tahapan 

penelitian sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Metode Surface Distress Index 

(SDI) 

1. Menentukan Jenis Keusakan 

Saat melakukan survei ke lokasi 

tinjauan, jenis kerusakan yang akan 

ditinjau akan  dikumpulkan dalam sebuah 

formulir kerusakan yang telah 



disediakan. Berikut adalah Gambar 

formulir kerusakan yang dipakai pada 

survei SDI. 
Gambar 0.1 Formulir Survei Kondisi Jalan 

Aspal 

Dalam formulir ini  sudah 

tersedia berbagai macam bagian-

bagian  yang akan dipakai dalam 

proses survei SDI. Pengumpulan data 

kerusakan menggunakan cara survei 

langsung atau visual, yang dimana 

surveyor langsung turun ke lokasi ruas 

jalan yang tinjauan, kemudian 

menandai persegmen, selanjutnya 

mencatat kerusakan- kerusakan pada 

segmen tersebut. Kerusakan-

kerusakan yang didapat pada lokasi 

dimasukkan ke dalam formulir diatas, 

yang nantinya akan digunakan pada 

proses pengolahan data kerusakan. 

Berikut adalah contoh Gambar 4.2 dari 

pengisian formulir pada survei SDI 
 

 

 

 

 

Gambar  Contoh Pengisian Formulir Survei SDI 

 

Berdasarkan formulir yang diatas, 

maka ada beberapa hal yang perlu ditinjau 

selama melakukan survei dengan metode 

SDI: 

1. Permukaan Perkerasan jalan 

a. Susunan dari permukaan 

b. Kondisi/Keadaan dari permukaan 

c. % Penurunan dari permukaan 

d. % Tambalan pada permukaan 

2. Retak-retak 

a. Jenis dari retak 

b. Lebar dari retak 

c. % Luas  

3. Kerusakani iLain 

a. iJumlah dari iLubang 

b. iUkuran dari iLubang 

c. iBekas iRoda 

d. iKerusakan pada iTepi (Kiri-iKanan) 

4. Saluran Samping , bahu, dan lain-lain 

a. Kondisi dari  Bahu (Kiri-Kanan) 

b. Permukaan dari Bahu 

c. Kondisi pada Saluran Samping 

d. Kerusakan pada Lereng 

e. Dan Trotoar 

2 Pengolahani iData 

Setelah semua data yang diperlukan 

sudah terkumpul, selanjutnya melakukan 

proses pengolahan data terkait dengan hasil 

survei yang sudah dilakukan. iProses 

ipengolahan idata iyang iakan idilakukan, iyaitu 

idengan imenghitung iluas idan ipersentase 

ikerusakan iyang iditinjau idan  idilanjutkan 

idengan imenghitung inilai iSDI idan 

imenentukan ikondisi ikerusakan itiap i100 im 

ipada ijalan iyang idisurvei. 

3 Menghitung Luas dan presentase 

Kerusakan 

Setelah survei sudah selesai 

dilaksanakan, tahap selanjutnya yaitu 

melakukan pengolahan data yang didapat dari 

survei tersebut, caranya dengan mengisi 

kerusakan dan ukuran per segmen jalan pada 

formulir yang sudah disiapkan, selanjutnya 

diolah kembali menggunakan rumus di exel 

untuk mendapat hasil kerusakan yang 

diinginkan. 

4 Perhitungan Dimensi Kerusakan 

Kondisi Jalan  

 Berdasarkan perhitungan SDI untuk 

kerusakan pada ruas Manado-Dimembe mulai 

dari STA 0+000 sampai dengan STA 3+000. 

Survei perhitungan yang dilakukan setiap 100 

m. 

Tabel  Survei perhitungan  Dimensi 

Kerusakan Kondisi Jalan 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  Kerusakan jalan di STA 1700 dan 1800 

 

5 Menentukan Nilai SDI STA 0+700  

Untuk menghitung % Luasan dari setiap 

kerusakan : 

1. Luas retak : (
33,03m2

650 m2  x 100%) ) = 5,08%  



Karena nilai persen dari luas retak 5,08% 

maka nilai SDI  <10% = 5 

2. Lebar retak : 3,96 mm 

Karena nilai Lebar retak 3,96 mm maka 

nilai SDI = 10 

3. Jumlah lubang : 1 lubang/100 m  

Karena jumlah lubang <10 maka nilai 

SDI = 10 +15 =25 

4. Bekas roda : 0,47m 

Karena bekas roda 0,47m maka nilai SDI 

yang dipakai = 45 Tabel analisa perhitungan 

SDI pada seluruh segmentasi bisa dilihat 

pada Tabel dibawah ini. 

 

Dari hasil rekapitulasi table perhitungan SDi 
diatas untuk nilai kondisi jalan yang berada 

pada kondisi baik terdapat pada STA 0+000 

sampai 0+200, 0+400 sampai 0+800, 1+000 

sampai 1+400, 1+500 sampai 2+600, 2+800 

sampai 3+000. Sedangkan kondisi jalan 

sedang berada padai iSTA i0+300i, i0+900, 

i1+500, idan i2+700. Berdasarkan Tabel 4.2 

diatas maka didaptkan total kondisi permukan 

jalan berdasarkan panjang dan presentasi bisa 

dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini. 

 

Nilai dari hasil evaluasi Analisa data memiliki 

kemantapan jalan dengan kondisi mantap 

(kondisi baik). Untuk kondisi belum mantap 

tidak ada, karena tidak ada segmentasi dengan 

kondisi jalan rusak ringan dan rusak berat. 

6. Hasil Penanganan Kerusakan SDI 

 



 
Kesimpulan dan Saran  

A. Kesimpulan   

Darii ihasil analisisi idan pembahasani 

iyang telahi idilakukan, dapati idiambil 

beberapai ikesimpulan pada ruas jalan 

Manado-Dimembe yang sesuai dengan  

spesifikasi pada Metode SDI dan PCI sebagi 

iberikut :   

1. Berdasarkani ihasil perhitungani 

menggunakan metodei iSDI pada ruas 

ijalan Manado – Dimembe didaptkan nilai 

kondisi permukaan jalan pada kondisi 

baik 86,67 % baik (2600 m) dan pada 

kondisi jalan sedang 13,33% (400 m). 

Sedangkan hasil perhitungan 

menggunakan metode PCI 

mendapatkan nilai keseluruhan 93,63 

%. Dari nilai PCI tersebut, maka ruas 

jalan Manado – Dimembe sepanjang 

3000 meter dengan lebar jalan 6,5 

meter dan terdiri dari 30 segmen 

termasuk dalam klarifikasi atau 

kondisi Sempurna (Excellent). Jadi 

dari dua metode diatas didapatkan 

hasil kondisi baik. 

2. Untuk penentuan penanganan pada ruas 

jalan Manado – Dimembe menggunakan 

metode SDI yaitu pemeliharaan rutin 

pada kondisi baik dan sedang. Sedangkan 

pada metode PCI sesuai dengan 

spesifikasi atau panduan survey kondisi 

jalan (SKJ).  

B. Saran  

1. Untuk pemerintah atau dinas terkait, 

perlu dilakukan pemeliharaan / 

penanganan kerusakan jalan 

secepatnya karena bisa menimbulkan 

kerusakan yang lebih berat dari 

sebelumnya yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan lalulintas. 

2. Untuk Masyarakat, agar dapat 

melakukan pembersihan atau gotong 

royong pada bahu jalan yang ada. 

3. Agar dapat membangun drainase di 

ruas jalan Manado-Dimembe. 
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